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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Dalam arti sederhana menurut Hasbullah (2011) pendidikan sering diartikan sebagai usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat dan kebudayaannya. Dalam kenyataannya, pengertian pendidikan mengalami perkembangan, meskipun secara esensial tidak jauh berbeda. Berikut ini akan dikemukakan sejumlah pengertian pendidikan yang diberikan oleh para ahli pendidikan.
1. Langeveld 

Pendidikan ialah setiap usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan yang berikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu, atau lebih tepat membantu anak agar cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri. Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa (atau yang diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari, dan sebagainya) dan ditujukan kepada orang yang belum dewasa.

2. Jhon Dewey

Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan fundamentasl secara intelektual dan emosional kea rah alam dan sesama manusia.
3. Ki Hajar Dewantara

Pendidikan yaitu tuntunan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mancapai keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginya.

4. Menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang akan datang.

5. Menurut Undang-undang No 20 Tahun 2003

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
Pendidikan nasional merupakan pelaksanaan pendidikan suatu Negara berdasarkan sosio kultural, psikologis, ekonomis, dan politis. Pendidikan tersebut ditujukan untuk membentuk ciri khusus atau watak bangsa yang bersangkutan, yang sering juga disebut dengan kepribadian nasional. Proses pendidikan yang diselenggarakan dan dilaksanakan suatu bangsa dalam upaya menumbuhkan dan mengembangkan watak atau kepribadian bangsa, memajukan kehidupan bangsa dalam berbagai bidang kehidupannya, serta mencapai tujuan nasional bangsa yang bersangkutan, itulah yang disebut sistem pendidikan nasional (Hasbullah 2011:123).
Tujuan sistem pendidikan nasional berfungsi memberikan arah pada semua kegiatan pendidikan dalam satuan-satuan pendidikan yang ada. Tujuan pendidikan nasional tersebut merupakan tujuan umum yang hendak dacapai oleh semua satuan pendidikannya. Meskipun setiap satuan pendidikan tersebut mempunyai tujuan sendiri, namun tidak terlepas dari tujuan pendidikan nasional (Hasbullah 2011:125).
Undang - Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3, menyatakan bahwa :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
IPS adalah bidang studi yang menelaah menganalisis gejala dan masalah sosial masyarakat dengan meninjau berbagai aspek kehidupan. Tujuan pembelajaran IPS agar membentuk warga Negara yang berkemampuan sosial dan yakin akan kehidupannya sendiri ditengah-tengah keuatan fisik dan sosial yang pada gilirannya akan menjadi warga Negara yang baik dan bertanggung jawab.
Peranan ips dalam pendidikan berpedoman pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2005 tentang sistem pendidikan nasional terutama pada tujuan Pendidikan Nasional yaitu untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara Negara yang demokrasi serta tanggung jawab (Depdiknas, 2003).

Tujuan utama IPS menurut Trianto (2011:176) adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri maupun yang menimpa masyarakat. Dalam kegiatan pembelajaran peserta didik tidak hanya dituntu keaktifannya saja tapi juga kekreativitasannya, karena kreativitas dalam pembelajaran dapat menciptakan situasi yang baru, tidak monoton dan menarik sehingga peserta didik akan lebih terlibat dalam kegiatan pembelajaran.

Dalam pembelajaran yang terjadi di sekolah atau khusunya di kelas, guru adalah pihak yang paling bertanggung jawab atas hasilnya. Menurut pengertian lama, pencapaian tujuan pembelajaran yang berupa prestasi belajar, merupakan hasil dari kegiatan belajar-mengajar semata. Dengan kata lain, kualitas kegiatan belajar-mengajar adalah satu-satunya faktor penentu bagi hasilnya. Pendapat seperti ini sudah tidak berlaku lagi. Pembelajaran bukanlah satu-satunya faktor yang menetukan prestasi belajar, karena prestasi merupakan hasil kerja (ibarat sebuah mesin) yang keadaannya sangat kompleks.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab 1 Pasal 1 menyatakan bahwa:

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Disamping penjelasan diatas tentang guru yang bertugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik, guru juga harus mempunyai kompetensi guru. Dalam UU No. 14 Tentang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 8 yaitu guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Dijelaskan pula dalam pasal 10 ayat 1 : Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.

Sebagai gambaran dari hasil observasi yang dilakukan di SDN Sindangsari 1 Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung di kelas V pada bulan Pebruari dan April 2014 pada pembelajaran IPS banyak sekali ditemukan kendala-kendala yang menyebabkan prestasi belajar peserta didik menurun, diantaranya adalah pertama, peserta didik masih kurang aktif dalam belajar IPS karena menganggap mata pelajaran IPS itu sulit. Kedua, masih rendahnya prestasi hasil belajar peserta didik mata pelajaran IPS. Ketiga, kurangnya pemanfaatan media pembelajaran yang menunjang untuk menumbuhkan motivasi belajar peserta didik. Sedangkan berdasarkan hasil wawancara kepada tiga orang peserta didik yaitu Ade Ilham, Aura Cinta Kyrani, dan Rendi Setiawan. Menurut mereka pembelajaran IPS yang dilakukan oleh gurunya membosankan. Penggunaan media pembelajaran yang jarang menyebabkan partisipasi dan interkasi pembelajaran peserta didik kurang memuaskan, sehingga kemajuan belajar, perhatian dan hasil belajar peserta didik perlu ditingkatkan.

Disamping hasil wawancara dengan ketiga orang peserta didik kelas V, berikut ini daftar hasil belajar siswa dalam bentuk tabel pada evaluasi pembelajaran IPS tahun akademik 2013/2014.
Tabel 1.1

Daftar Nilai Siswa Mata Pelajaran IPS
	No
	Nama Siswa
	L/P
	Nilai

	1
	Ade Ilham
	L
	60

	2
	Aditya Rahman
	L
	70

	3
	Agis Sofiatul Jannah
	P
	60

	4
	Alan Maulana
	L
	35

	5
	Aldi Mustopa
	L
	50

	6
	Ariya Ridwansyah
	L
	50

	7
	Aura Cinta Kyrani
	P
	50

	8
	Dodi Darmawan
	L
	35

	9
	Ega Elya
	P
	60

	10
	Ela Maelani
	P
	70

	11
	Elsa Sarifah
	P
	70

	12
	Fahmi Syadad Abdullah
	L
	80

	13
	Helmi Sapta Aji
	L
	70

	14
	Helsan Septa Alviana
	L
	70

	15
	Herlan Erlangga S.
	L
	40

	16
	Ira Sahira
	P
	50

	17
	Kisti Azahra Maulana P.
	P
	80

	18
	Kusnadi Lukman N
	L
	50

	19
	Lutfia Nuraisah
	P
	35

	20
	Mia Purnama
	P
	60

	21
	Mochamad Gilang
	L
	60

	22
	Neng Atifah
	P
	65

	23
	Neng Dian
	P
	50

	24
	Nina Sonia
	P
	50

	25
	Nur Anisa
	P
	70

	26
	Nuri Alamsyah
	L
	50

	27
	Nur Laela
	P
	80

	28
	Pipit Pratiwi
	P
	30

	29
	Ramdan 
	L
	80

	30
	Rendi Setiawan
	L
	50

	31
	Restu Putra Pratama
	L
	25

	32
	Riki Gunawan
	L
	70

	33
	Risma Damayanti
	P
	70

	34
	Rizki Padilah
	L
	25

	35
	Selvi Paula Ramdan
	P
	60

	36
	Septia Salsabila
	L
	50

	37
	Nevi Rizki Pratiwi
	P
	60

	38
	Nur Intania
	P
	50

	39
	Arif Arifin
	L
	60

	40
	Muhamad Arifin
	L
	60


(Sumber dari wali kelas V SDN Sindangsari 1 Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung)
Keterangan : 

Nilai siswa yang mencapai KKM

= 14 orang atau 35 %

Nilai siswa yang belum mencapi KKM
= 26 orang atau 65 %
Dari data tabel diatas menunjukan bahwa sebanyak 26 siswa atau sebanyak 60 % dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak 40 masih belum mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal yaitu 65 untuk mata pelajaran IPS. Sedangkan siswa yang telah mencapai nilai KKM sebanyak 14 orang atau sebesar 35 %. Oleh karena itu perlu adanya tindakan yang nyata untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN Sindangsari 1
Model examples non examples adalah salah satu model yang dipandang dapat memberikan pengalaman belajar yang berkenaan dengan objek yang dipelajari. Dengan perkataan lain, salah satu cara untuk meningkatkan penguasaan peserta didik terhadap materi menjelaskan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan adalah dengan pemanfaatan menggunakan model examples non examples. Hal ini diyakini dapat membantu proses belajar mengajar di SDN Sindangsari 1 khusunya mata pelajaran IPS.

Alasan lain pengguanaan model examples non examples yang tepat dapat memotivasi belajar dalam proses dan hasil pengajaran peserta didik karena taraf berfikir manusia mengikuti tahap perkembangan dimulai dari berfikir sederhana ke kelompok begitu besar manfaat model examples non examples sehingga sangat disayangkan apabila suatu lembaga pendidikan yang telah memiliki media pengajaran namun guru belum memanfaatkannya, apalagi mata pelajaran IPS banyak memerlukan metode agar mampu memberi kemudahan peseta didik mencapai tujuan.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ditemukan  diatas,  maka penulis perlu mengadakan penelitian mengenai upaya meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penelitian yang akan dilakukan berjudul: “UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA MELALUI MODEL EXAMPLES NON EXAMPLES  DALAM PEMBELAJARAN IPS PADA MATERI MENJELASKAN TOKOH-TOKOH PESIAPAN KEMERDEKAAN “.

(Penelitian Tindakan Kelas dilakukan di Kelas V SDN Sindangsari 1 Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung)
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis menemukan beberapa masalah diantaranya:

1. Kurangnya keaktifan belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS karena menganggap pembelajaran IPS itu sulit.

2. Penggunaan media pembelajaran yang tidak ada yang mengakibatkan minat peserta didik menjadi rendah. 

3. Pembelajaran IPS di kelas kurang menarik, karena guru hanya menggunakan metode ceramah dan hanya merujuk pada buku.

4. Kurangnya pemahaman pendidik mengenai model-model pembelajaran.
C. Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Bagaimanakah perencanaan pembelajaran (RPP) IPS pada materi menjelaskan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan dengan menggunakan model examples non examples pada peserta didik kelas V SDN Sindangsari 1?

b. Bagaimanakah proses pelaksanaan pembelajaran IPS pada materi menjelaskan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan dengan menggunakan model examples non examples pada peserta didik kelas V SDN Sindangsari 1?
c. Bagaimanakah hasil belajar peserta didik kelas V SDN Sindangsari 1 dalam pembelajaran IPS pada materi menjelaskan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan dengan menggunakan model examples non examples?

d. Bagaimanakah respon peserta didik kelas V SDN Sindangsari 1 dalam pembelajaran IPS pada materi menjelaskan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan dengan menggunakan model examples non examples?
D. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas dapat dibatasi sebagai berikut “ apakah penggunaan model examples non examples dapat meningkatkan hasil belajar peserta dalam pembelajaran IPS pada materi menjelaskan tokoh-tokoh kemerdekaan di Kelas V SDN Sindangsari 1 Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung?”.
E. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Sesuai dengan batasan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan penelitian yang ingin di capai secara umum untuk mengetahui efektifitas penggunaan model pembelajaran kooperatif examples non examples dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi yang berkaitan dengan materi menjelaskan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan.

2. Tujuan khusus

Adapun tujuan secara khusus adalah :

a. Untuk mengetahui RPP yang disusun dengan menggunakan model examples non examples dalam pembelajaran IPS pada materi menjelaskan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas V SDN Sindangsari 1.

b. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model examples non examples dalam pembelajaran IPS pada materi menjelaskan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan di kelas V SDN Sindangsari 1.

c. Untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar peserta didik setelah melalui pembelajaran IPS pada materi menjelaskan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan dengan menggunakan model examples non examples di kelas V SDN Sindangsari 1.

d. Untuk mengetahui seberapa besar respon peserta didik setelah belajar dengan menggunakan model examples non examples dalam pembelajaran IPS pada materi menjelaskan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan di kelas V SDN Sindangsari 1. 
F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah wawasan kelimuan bagi guru-guru sekolah dasar dalam pembelajaran disekolah dengan menggunakan model examples non examples untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi menjelaskan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan.

a. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terkait, terutama pendidik dan peserta didik kelas V SDN Sindangsari 1.

1) Menambah pengetahuan dalam mengelola perencanaan dan aktifitas peserta didik selama berlangsungnya pembelajaran di kelas.

2) Meningkatkan minat belajar peserta didik kelas V SDN Sindangsari 1.
PTK ini juga bermanfaat untuk :

a) Bagi Peserta Didik SDN Sindangsari 1

(1) Dapat memotivasi peserta didik dalam belajar dan berfikir kritis.

(2) Meningkatkan hasil belajar peserta didik SDN Sindangsari 1.

(3) Dapat meningkatkan keaktifan peserta didik pada pembelajaran di kelas.

b) Bagi Pendidik

(1) Hasil penelitian ini dapat dijadikan tolak ukur dan bahan pertimbangan peserta didik melakukan pembenahan serta koreksi diri bagi pengembangan dalam pelaksanaan tugas profesinya.

(2) Memberikan sumbangan pemikiran tentang pentingnya memilih dan menerapkan pola pendekatan dan strategi pembelajaran dalam proses pembelajaran di kelas V agar lebih menarik, aktif dan diminati peserta didik hingga akhirnya dapat meningkatkan prestasi atau hasil belajar.

(3) Sebagai bahan masukan dalam memilih strategi pembelajaran di kelas V yang sesuai dengan karakteristik peserta didik serta kondisi lingkungan belajar.

c) Bagi SDN Sindangsari 1

(1) Memberikan gagasan baru dalam pembelajaran di kelas V SDN Sindangsari 1 untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

(2) Diharapkan menjadi input bagi sekolah dalam melaksanakan pembinaan dan pengembangan para pendidik dalam meningkatkan efektifitas dan kreatifitas pembelajaran di kelas.

d) Bagi Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar

(1) Menambah wawasan bagi mahasiswa PGSD dalam menghadapi profesi guru nanti.

(2) Memberikan gambaran bagi mahasiswa PGSD tentang kegiatan belajar mengajar di SDN Sindangsari 1.

e) Bagi Peneliti

(1) Merupakan pengalaman baru yang bermanfaat untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan.

(2) Dapat mengaplikasikan hasil penelitiannya pada aktivitas pembelajaran yang akan dilaksanakan.

G. Kerangka Pemikiran
Kerangka berpikir adalah alur penalaran yang sesuai dengan tema dan masalah penelitian serta didasarkan pada kajian teoritis. Pada kondisi awal, peserta didik kelas V dalam mempelajari tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan masih tergolong rendah Hal ini terbukti dari 40 siswa di kelas V sekitar 65% siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran IPS yaitu nilai KKM 65 dan siswa yang mencapai KKM sebanyak 14 orang atau 35 %. Artinya masih ada siswa yang kemampuan dan hasil belajarnya rendah dibandingkan dengan siswa yang lainnya.

Hal ini disebabkan karena dalam memberikan pembelajaran IPS, dalam proses pembelajarannya guru jarang menggunakan media pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa, pembelajaran hanya berdasarkan buku paket dan kurang terdapat referensi sumber belajar lain, selain itu metode yang digunakan tidak bervariatif yaitu dengan menggunakan metode ceramah mengakibatkan keadaan di kelas menjadi kurang kondusif karena perhatian siswa tidak fokus di kelas.

Untuk mengatasi masalah tersebut di atas maka peneliti berusaha mencari strategi pembelajaran yang cocok yaitu dengan strategi pembelajaran cooperative learning model examples non examples yaitu pemanfaatan media gambar yang digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi menjelaskan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan Indonesia di kelas V SDN Sindangsari 1 Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung.

Adapun salah satu kelebihan menggunakan model examples non examples adalah siswa terlibat dalam satu proses discovery (penemuan), yang mendorong mereka untuk membangun konsep secara progresif melalui pengalaman dari example dan non examples.
Dari permasalahan tersebut di atas peneliti membuat kerangka berpikir seperti pada bagan berikut:
Gambar 1.1

Bagan Kerangka Pemikiran





Gambar kerangka berpikir pada penelitian tindakan kelas

Sumber Kunandar (2008:276)
H. Asumsi
Peneliti berasumsi bahwa dengan penerapan model pembelajaran examples non examples dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dengan alasan sebagai berikut, bahwa dengan menggunakan model examples non examples diharapkan peserta didik lebih fokus pada pembelajaran IPS, sehingga hasil belajar peserta didik lebih meningkat hingga membuat prestasi pembelajaran pun meningkat.

I. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan asumsi diatas, maka dapat ditarik hipotesis sebagai berikut: 
Dengan penerapan “model examples non examples dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPS di kelas V pada materi menjelaskan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan.

J. Definisi Operasional
1. Meningkatkan

Meningkatkan adalah bertambahnya untuk memenuhi suatu keinginan atau dorongan keinginan sesuatu (WJS Poerwodarminto, 2007:13). Meningkat juga berarti usaha sesorang untuk mencapai sesuatu yang diinginkan dan tidak berhenti sebelum tercapai tujuan tersebut. Seseorang dikatakan meningkat dalam usaha untuk mencapai sesuatu yang dihajatkan atau yang dicita-citakan dengan berbagai jalan, sesorang yang mengalami peningkatan adalah orang yang hari ini lebih baik dari yang kemarin.
2. Hasil belajar

Menurut Nana Syaodih (2009:177) hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang

Menurut Mulyasa dalam bukunya Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (2009:212) mengungkapkan bahwa hasil belajar merupakan prestasi belajar peserta didik secara keseleruhuan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan drajat perubahan perilaku yang bersangkutan. 

3. Pengertian Model Pembelajaran
Menurut Trianto (2011:51) model pembalajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.
Mills berpendapat (dalam Agus Suprijono, 2011:45) bahwa: “Model adalah bentuk representasi akurat sebagai proses actual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu”.
4. Pengertian Model Examples Non Examples
Menurut Departemen Pendidikan Nasional (2008:1) yang diunduh dari halaman website http://ras-eko.blogspot.com/2011/05/ model pembelajaran example non example. html (8 maret 2014 pukul 20.34 WIB) pengertian metode examples non examples adalah model pembelajaran yang menggunakan contoh-contoh. Examples Non Examples adalah metode belajar yang menggunakan contoh-contoh. Contoh-contoh dapat dari kasus atau gambar yang relevan dengan kompetensi dasar.

Menurut Bruce Joyce, Marsha Weil, dan Emily Calhoun (2009) menyatakan bahwa : “model Pembelajaran Examples Non Examples atau juga biasa disebut Example Non Example merupakan model pembelajaran yang menggunakan gambar sebagai media pembelajaran”.
5. Pengertian Pembelajaran IPS
Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan pengetahuan mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan masyarakat. Kajian tentang masyarakat dalam IPS dapat dilakukan dalam lingkungan yang terbatas, yaitu lingkungan sekitar sekolah atau siswa dan siswi atau dalam lingkungan yang luas, yaitu lingkungan negara lain, baik yang ada di masa sekarang maupun di masa yang lampau (Sapriya:2008:9).
Menurut Somantri (dalam Sapriya:2008:9) menyatakan IPS adalah: Penyederhanaan atau disiplin ilmu-ilmu sosial humaniora serta kegiatan dasar manusia yang diorgansasikan dan disajikan secara ilmiah dan pedagogis atau psikologis untuk tujuan pendidikan.
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Pembelajaran IPS materi menjelaskan tokoh-tokoh persiapan kemerdekaan menggunakan metode ceramah sehingga siswa menjadi pasif dan kurang memahami materi  serta perhatian kurang fokus.
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